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 Bahasa ekspresif pada anak usia dini juga mencakup 
kemampuan anak untuk berkomunikasi dua arah secara lisan 
dengan lawan bicaranya secara jelas dan dapat dimengerti. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas metode 
Project Based Learning terhadap kemampuan bahasa ekspresif 
siswa. Yang menjadi subjek penelitian adalah 6 orang siswa-siswi 
TK B di TK Little Sun yang secara konsisten terpantau memiliki 
kesulitan untuk dapat mengungkapkan pemikiran, gagasan, atau 
ide menggunakan kalimat dalam bahasa Indonesia secara jelas. 
Data diperoleh melalui hasil observasi pra-tindakan dan hasil 
observasi setiap siklus. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga 
tahap, yaitu data pra-tindakan, data siklus I, dan data siklus II. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Project Based 
Learning efektif meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif 
siswa. Kemampuan bahasa ekspresif 3 orang siswa berhasil 
mencapai kategori Berkembang Sangat Baik, dan 3 orang lainnya 
berhasil mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan.  
Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pun juga mengalami 
peningkatan, sehingga memberikan pengaruh yang positif pada 
kemampuan bahasa ekspresif mereka. Mereka mulai dapat lebih 
aktif menjawab dan mengajukan pertanyaan, melakukan diskusi, 
memberikan tanggapan, bahkan mulai dapat mengkomunikasikan 
ide, gagasan, ataupun pemikirannya dengan lebih baik, lancar, 
dan jelas. Metode Project Based Learning memiliki pengaruh 
yang sangat besar dalam meningkatkan kemampuan bahasa 
ekspresif siswa. 
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Abstract. Expressive language in early childhood also includes the ability of children to engage in 

clear and understandable two-way verbal communication with conversation partners. The purpose of 
this study was to examine the effect of using the Project Based Learning method on improving 
students' expressive language skills. The research subjects were 6 kindergarten B students in Little 
Sun School who were consistently observed to have difficulty expressing thoughts, ideas, or ideas 
using sentences in Indonesian clearly. Data was obtained through pre-action observation and 
observation results of each cycle. The research method used was Kemmis et al (2014). Data 
collection was carried out through three stages, namely pre-action data, cycle I data, and cycle II data. 
The results of this study indicate that the Project Based Learning method can effectively improve 
students' expressive language skills. The expressive language skills of 3 students reached the 
category of Developing Very Well, and 3 others reached the category of Developing As Expected.  
Students' enthusiasm in participating in the activities also increased, which had a positive effect on 
their expressive language skills. They began to be more active in answering and asking questions, 
conducting discussions, giving responses, and even began to be able to communicate their ideas, 
ideas, or thoughts better, fluently, and clearly. The Project Based Learning method has a huge 
influence in improving students' expressive language skills. 
 
Keywords: early childhood education, child language development, expressive language, Project 
Based Learning.  
 

 

Latar Belakang  

 Usia 0 – 6 tahun merupakan usia emas atau golden age di mana kecerdasan anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Pada masa emas ini, anak-

anak membutuhkan stimulasi menyeluruh di berbagai aspek perkembangan, mulai dari 

perkembangan moral, sosial emosional, bahasa, kognitif, fisik motorik, sampai dengan 

perkembangan seni. Stimulasi ini akan menjadi fondasi yang sangat penting karena anak 

yang sehat dan yang secara sosial tumbuh dengan optimal, akan tumbuh menjadi orang 

dewasa yang produktif secara ekonomi di kemudian hari (modul diklat Perkembangan Anak 

Usia Dini Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidik Anak Usia Dini Direktoral 

Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020) 

Dari berbagai aspek perkembangan di atas, perkembangan bahasa memegang 

peranan yang sangat penting karena bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi dengan 

sesama dan berkaitan dengan aspek perkembangan lainnya. Kurikulum Merdeka 

menyebutkan bahwa kemampuan mengenali dan memahami berbagai informasi, 

mengkomunikasikan perasaan dan pikiran secara lisan, tulisan dan menggunakan berbagai 

media merupakan elemen dasar-dasar literasi dalam capaian pembelajaran fase fondasi 

yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik. Untuk dapat memberikan stimulasi yang tepat 

pada anak agar dapat mengekspresikan dan mengkomunikasikan sebuah pemikirian, ide, 

atau gagasan mengenai suatu topik, pendidik haruslah memilih metode pembelajaran atau 

pendekatan pembelajaran yang tepat agar kemampuan berbahasa ekspresif mereka dapat 

berkembang dengan baik. Anak yang memiliki masalah dalam mengekspresikan pemikiran, 

perasaan, pendapat ataupun idenya secara lisan, tidak hanya akan mempengaruhi 
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hubungan sosialnya dengan orang lain, namun juga akan mengalami kesulitan di segi 

akademis kemudian hari.  

Sekolah Little Sun adalah sekolah Nasional Tiga Bahasa di Surabaya yang berdiri sejak 

tahun 2006. Sekolah Little Sun merupakan sekolah yang kental dengan pembelajaran multi 

bahasa, terutama pembelajaran bahasa asing (bahasa Tionghoa dan bahasa Inggris). 

Pembelajaran multi bahasa sejak dini mempunyai nilai lebih tersendiri bagi perkembangan 

anak, namun juga menimbulkan permasalahan tersendiri di perkembangan bahasa mereka.   

Berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan oleh peneliti di jenjang TK B, peneliti 

menemukan bahwa 6 dari 14 siswa TK B secara konsisten terpantau memiliki kesulitan 

untuk dapat mengungkapkan pemikiran, gagasan, atau ide menggunakan kalimat dalam 

bahasa Indonesia secara jelas. Hal ini terlihat dari keseharian mereka ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas berbahasa Indonesia. Mereka cenderung pasif, serta 

memerlukan motivasi dan bimbingan lebih untuk dapat merespon, memberikan tanggapan, 

dan terlibat dalam diskusi maupun sesi tanya jawab. Bahkan beberapa di antara mereka 

masih kesulitan mengutarakan pemikiran dengan lancar, cenderung terbata-bata, dan harus 

dipandu dengan pertanyaan dari guru. Ketika guru melakukan observasi awal, ditemukan 

bahwa kemampuan bahasa ekspresif keenam siswa tersebut berada pada katergori Belum 

Berkembang (BB).  

Peneliti sudah melakukan berbagai upaya, antara lain dengan menggunakan berbagai 

jenis permainan yang menarik di setiap pembelajaran, serta pemberian stiker sebagai bentuk 

penghargaan dan motivasi bagi siswa-siswi. Namun tampaknya upaya tersebut belum 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Stiker yang diberikan sebagai penghargaanpun hanya 

menjadi daya tarik sementara untuk siswa-siswi yang pasif berkomunikasi, namun tidak 

membuat mereka lebih lancar mengutarakan pemikiran atau gagasan / ide.  Berbagai jenis 

permainan yang disajikan membuat mereka tertarik mengikuti pembelajaran, namun tidak 

membantu merangsang keterampilan mereka berbahasa ekspresif. Metode pembelajaran 

yang digunakan juga masih berorientasi pada guru, sehingga kurang memberikan ruang 

kepada siswa untuk dapat berdiskusi, melakukan sesi tanya jawab dan menyampaikan 

pemikiran atau gagasan. Siswa membutuhkan suatu metode pembelajaran yang lebih 

menarik, dan sesuai agar kemampuan bahasa ekspresif mereka dapat terstimulasi dengan 

baik.  

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk menstimulasi 

perkembangan bahasa adalah Project Based Learning. Project Based Learning merupakan 

salah satu model pembelajaran yang berorientasi pada siswa, di mana siswa dilibatkan 

secara aktif, dan diberikan ruang atau kesempatan lebih banyak untuk melakukan eksplorasi 

terhadap ide-ide yang dimiliki. Selain itu, menurut Purnomo dan Ilyas (2019), metode 
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pembelajaran  Project Based Learning juga menghubungkan masalah-masalah nyata yang 

sering ditemui oleh siswa dalam kehidupan mereka sehari-hari sehingga membuat 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Metode pembelajaran Project Based Learning juga 

dapat mendukung kemampuan siswa berbahasa ekspresif karena dengan melakukan 

kolaborasi dan diskusi dalam kelompok, siswa memiliki kesempatan lebih luas untuk 

berbicara dan berinteraksi dengan teman sebaya. Diskusi kelompok ini juga akan 

menambah perbendaharaan kata yang dimiliki oleh siswa, melatih kemampuan mereka 

memahami informasi, menyampaikan pemikiran dengan jelas, dan berbicara di depan 

umum. 

Project Based Learning juga dapat mengasah siswa untuk memiliki keterampilan di 

abad 21, yaitu kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, melakukan kolaborasi, berpikir 

kreatif dan menciptakan inovasi. Menurut buku Panduan Guru Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dari Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia (2021), tahapan pembelajaran Project Based Learning untuk Paud adalah sebagai 

berikut : (1) permulaan, (2) pengembangan, (3) penyimpulan. Tahap permulaan haruslah 

dikemas semenarik mungkin, agar dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan memunculkan 

ide / gagasan untuk melakukan proyek dengan berbagai kegiatan. Adapun kegiatan yang 

dapat dilakukan pada tahap permulaan adalah membaca buku, menonton video, outing, dan 

kegiatan menarik lainnya. Pendidik juga dapat memunculkan suatu permasalahan atau 

pertanyaan pemantik terbuka yang dapat menginspirasi siswa untuk melakukan investigasi 

lebih lanjut terhadap topik yang sedang dibahas. Pada tahap pengembangan, pendidik dapat 

memberikan dukungan atau fasilitas saat anak berkegiatan, seperti memberikan pertanyaan 

pemantik, ataupun mendokumentasikan kegiatan anak. Pada tahap penyimpulan, pendidik 

dan peserta didik dapat melakukan refleksi, asesmen serta memastikan keberlanjutan hal-

hal baik, dan penerapan pengetahuan baru yang sudah diperoleh anak melalui proyek yang 

sudah dibuat. 

Kurikulum Merdeka yang digaungkan oleh pemerintah sejak tahun 2022, merupakan 

kurikulum yang juga turut mendukung dan memungkinkan metode Project Based Learning 

ini dilakukan di jenjang TK melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau yang lebih 

dikenal dengan nama P5. Penelitian ini menggunakan pembelajaran proyek total di mana 

peneliti mengintegrasikan semua bidang pengembangan dengan sebuah tema besar. Setiap 

siklusnya pun mengusung tema beragam yang belum pernah dilakukan oleh peneliti lain.  

 

Metode  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur 

penelitian akan dibagi menjadi 4 tahapan, yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan / 
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observasi, dan refleksi. Penelitian akan dilakukan dalam 2 siklus dengan masing-masing 

siklusnya dilakukan dalam 200 menit. 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Little Sun Surabaya dengan sampel penelitian 

adalah 6 orang peserta didik TK B, yang terdiri dari 4 siswi, dan 2 siswa. Pengumpulan data 

yang digunakan untuk penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Observasi akan 

dilakukan mulai dari kegiatan pra-tindakan sampai dengan siklus II.  Instrumen penelitian ini 

terdiri dari: modul pembelajaran, rubrik penilaian kemampuan bahasa ekspresif, dan lembar 

observasi kemampuan bahasa ekspresif. Rubrik penilaian kemampuan bahasa ekspresif 

akan meliputi beberapa indikator, yaitu: (1) memahami informasi ataupun instruksi, (2) 

memberikan tanggapan terkait topik atau cerita yang disampaikan, (3) bertanya ataupun 

menjawab pertanyaan, (4) terlibat dalam diskusi kelompok, (5) mengutarakan pemikiran, 

perasaan, ide ataupun gagasan. Rubrik penilaian ini telah dirancang dengan mencakup 

aspek yang relevan dengan kemampuan bahasa ekspresif anak sebagaimana tertuang pada 

teori perkembangan bahasa ekspresif relevan yang tercantum pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD 

sehingga dapat dipastikan bahwa alat ukur yang digunakan memiliki validiatas yang baik. 

Untuk memastikan objektivitas penilaian, peneliti juga melibatkan dua orang guru 

pendamping di kelas.  

Data kemampuan berbahasa ekspresif yang telah dikumpulkan dianalisis 

menggunakan teknik analisis kuantitatif sebagai berikut: 

  

 

 

Xmax = total skor tertinggi 

Xmin = total skor terendah 

N = jumlah kategori  

 

Kemampuan bahasa ekspresif siswa dibagi menjadi 4 kategori sebagai berikut:  

Tabel 1. Kategori Kemampuan Bahasa Ekspresif  

Nilai Kuantitatif Kategori 

5 – 8,74 Belum Berkembang (BB) 

8,75 – 12,49 Mulai Berkembang (MB) 

12,50 – 16,24 Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) 

16,25 – 20 Berkembang Sangat Baik 
(BSB) 

 

Range = Xmax – Xmin 

            N 
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 Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila 3 orang dari 6 siswa atau 

50% dari subyek penelitian mencapai level Berkembang Sangat Baik (BSB).  

 
Hasil dan Pembahasan 

 Setiap siklus dalam penelitian ini memiliki tahap-tahap, yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  

1. Siklus I  

a. Perencanaan :  

⚫ Mengidentifikasi tujuan pembelajaran.  

⚫ Memilih topik yang menarik dan memiliki relevansi yang kuat dengan 

kehidupan sehari-hari.  

⚫ Membuat RPPH atau modul pembelajaran.  

⚫ Menyiapkan media pembelajaran.  

⚫ Menentukan kriteria penilaian yang jelas dan relevan. 

b. Pelaksanaan : 

Pelaksanaan penelitian berlangsung sesuai dengan RPPH atau modul 

pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. RPPH atau modul 

pembelajaran disusun dengan menerapkan metode pembelajaran Project 

Based Learning.  Peneliti menerapkan 7 elemen penting dalam menyusun 

pembelajaran Project Based Learning sesuai dengan teori Larmer, 

Mergendoller, dan Boss (2015), yaitu A Need to Know, pertanyaan pemandu, 

pendapat dan pilihan peserta didik, kemampuan abad 21, inkuiri dan inovasi, 

umpan balik dan revisi, serta publikasi produk kepada publik.  

c. Pengamatan / observasi 

Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan guru pendamping. Peneliti juga 

mencatat setiap kejadian yang terjadi selama pembelajaran serta 

menggunakan kamera HP untuk pengambilan foto sebagai dokumen 

pelengkap.  

d. Refleksi 

Setelah melakukan pengamatan, peneliti melakukan evaluasi kegiatan 

bersama dengan dengan guru pendamping. Peneliti mendiskusikan semua 

indikator penelitian, menganalisa data dan membandingkannya dengan 

indikator penelitian. Selain itu, peneliti juga melakukan evaluasi kendala atau 
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permasalahan yang muncul saat melakukan siklus I. Hasil evaluasi dan data 

tersebut akan digunakan untuk rencana perbaikan pada siklus kedua.  

 

2. Siklus II 

Siklus II dilakukan sesuai dengan hasil refleksi dari siklus sebelumnya. Siklus II 

dilakukan pada 13 – 24 Mei 2024 untuk memperbaiki siklus I dan meningkatkan 

kemampuan bahasa ekspresif siswa.  

 Adapun hasil observasi kegiatan pembelajaran setelah menggunakan metode 

pembelajaran Project Based Learning adalah sebagai berikut :  

Tabel 2. Hasil Observasi Siklus I 
Nama 
Siswa 

Indikator Skor Akhir Kategori 

1 2 3 4 5 

CA 3 2 3 2 2 12 Mulai Berkembang 

EV 2 1 2 2 2 9 Mulai Berkembang 

JV 3 3 2 3 2 13 Berkembang Sesuai Harapan  

JC 2 2 2 2 3 11 Mulai Berkembang 

KA 2 2 2 1 2 9 Mulai Berkembang  

MA 2 2 1 2 2 9 Mulai Berkembang 

 

 

Tabel 3. Hasil Observasi Siklus II 
Nama 
Siswa 

Indikator Skor Akhir Kategori 

1 2 3 4 5 

CA 3 3 3 3 3 15 Berkembang Sesuai Harapan  

EV 3 3 4 3 3 16 Berkembang Sesuai Harapan  

JV 3 3 4 4 3 17 Berkembang Sangat Baik 

JC 3 3 4 4 3 17 Berkembang Sangat Baik 

KA 4 3 3 3 4 17 Berkembang Sangat Baik 

MA 3 3 3 3 3 15 Berkembang Sesuai Harapan 

 

Catatan :  

Indikator 1 : memahami informasi ataupun instruksi 
Indikator 2 :  memberikan tanggapan terkait topik atau cerita yang disampaikan 
Indikator 3 : bertanya ataupun menjawab pertanyaan 
Indikator 4 : terlibat dalam diskusi kelompok 
Indikator 5 : mengutarakan pemikiran, perasaan, ide ataupun gagasan.  
 

Berikut adalah perbandingan skor kemampuan bahasa ekspresif siswa yang dituangkan 

dalam bentuk grafik di bawah ini :  
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Grafik 1. Perbandingan Skor Bahasa Ekspresif Siswa di Siklus I dan SIklus II 

 

Pembahasan 

Setelah melakukan pembelajaran menggunakan metode Project Based 

Learning selama dua siklus, kemampuan bahasa ekspresif keenam siswa 

mengalami kemajuan yang sangat baik.  

Dari hasil di atas, dapat diketahui bahwa di siklus pertama, kemampuan 

bahasa ekspresif siswa mengalami kemajuan yang cukup baik, dan semakin 

meningkat pada siklus kedua.  Mereka mulai terlihat lebih aktif dalam sesi tanya 

jawab, memberi tanggapan, berdiskusi, sampai dengan menyampaikan pemikiran, 

ide, ataupun gagasan. Mereka juga mulai dapat menggunakan kalimat yang lebih 

panjang dan kompleks ketika berkomunikasi. Di akhir siklus kedua, kemampuan tiga 

orang siswa berhasil mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan tiga 

orang lainnya berhasil mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).  

Keberhasilan penelitian ini juga ditentukan dari beberapa poin penting yang 

ditemukan oleh peneliti di lapangan selama penelitian berlangsung: 

1. Pemilihan topik yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa merupakan 

salah satu elemen penting yang menentukan tingkat keberhasilan dari tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Peneliti menemukan bahwa topik tentang 

makanan dan minuman sehat dan alat transportasi sangat berkaitan erat dengan 

kehidupan siswa sehari-hari sehingga dengan berbekal pengalaman mereka, 

siswa dapat lebih   mudah memahami materi dan lebih percaya diri 

mengkomunikasikan pemikirannya. 

2. Pertanyaan pemantik juga merupakan salah satu elemen penting yang harus 

diterapkan dalam metode pembelajaran Project Based Learning. Dengan 
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memberikan pertanyaan pemantik yang tepat, akan membantu siswa untuk lebih 

aktif mengkomunikasikan pemikiran. Pertanyaan pemantik haruslah bersifat 

terbuka sehingga dapat menstimulasi siswa untuk berpikir kritis, terlibat dalam 

diskusi dan sesi tanya jawab.  

3. Memberikan ruang untuk berdiskusi dalam kelompok kecil untuk anak usia 5-6 

tahun tidaklah mudah. Siswa-siswi masih membutuhkan arahan dari guru untuk 

dapat memahami makna dari diskusi yang sesungguhnya. Walaupun tidak mudah, 

namun dengan arahan guru di awal, siswa-siswi akhirnya mulai terbiasa 

melakukan diskusi dengan teman dalam kelompoknya, bahkan sesekali beradu 

argumen ketika menemui perbedaan pandangan atau pendapat 

4. Pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses eksplorasi, 

dan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengungkapkan pendapat dan menentukan pilihannya juga merupakan elemen 

penting yang tidak boleh terlewatkan dalam pembelajaran Project Based Learning. 

Peneliti menemukan bahwa ketika kita sebagai guru hanya memberikan 

bimbingan seperlunya, dan tidak menempatkan diri sebagai satu-satunya sumber 

informasi bagi siswa, ternyata begitu banyak hal menarik yang dapat ditemukan. 

Salah satunya adalah bagaimana cara mereka bernegosiasi satu sama lain, 

menceritakan pengalaman mereka, beradu argumen dan mencari 

penyelesaiannya sendiri. Peneliti menemukan bahwa tidak hanya kemampuan 

bahasa ekspresif yang meningkat, namun juga kemandirian, kemampuan berpikir 

kritis, dan sikap kepemimpinan dari masing-masing peserta didik juga terasah 

secara tidak langsung.  

5. Dukungan psikologis kepada siswa juga memberikan dampak yang sangat positif 

bagi keberhasilan metode ini. Dengan tidak langsung memberikan justifikasi ketika 

siswa melakukan kesalahan, namun memberikan mereka kesempatan untuk 

menjelaskan ataupun mengutarakan pemikiran mereka, dan menuntun mereka 

untuk menganalisa akan membuat siswa lebih berani dan lebih percaya diri untuk 

berbicara. Ketika kepercayaan diri mereka meningkat, maka kemampuan bahasa 

ekspresif mereka juga akan meningkat.  

6. Respon dari pendengar pada saat ada siswa yang tampil menceritakan hasil 

karyanya juga memiliki peran yang penting. Peneliti menemukan bahwa ketika 

pendengar atau audience ikut memberikan respon yang positif seperti memuji 
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hasil karya, dapat meningkatkan kepercayaan diri dari siswa yang sedang tampil 

di depan. Ketika kepercayaan dirinya meningkat, ia dapat lebih berani dan lantang 

mengkomunikasikan pemikiran / idenya.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Languju, 

Syaikhu, Nadar (2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan komunikasi verbal anak, 

yaitu 57% di siklus pertama, dan meningkat tajam menjadi 72% di siklus kedua.  

Fiyah, Syamsuardi, Ria (2022) dalam penelitiannya juga membuktikan bahwa 

metode Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa 

TK A dari 70% di siklus pertama menjadi 80% di siklus kedua.  

 Saran untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian serupa adalah perlunya 

dibentuk tim kolaborasi dengan beberapa guru pengajar lain, sehingga dapat 

memudahkan saat melakukan pengamatan. Kolaborasi dengan orang tua atau 

pihak-pihak lain yang memiliki relasi erat dengan topik yang diangkat juga akan 

membuat nilai plus dan stimulasi yang positif dalam metode pembelajaran ini.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan terhadap penelitian tindakan kelas yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Project Based 

Learning efektif meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif siswa TK B.  

Kemampuan bahasa ekspresif siswa yang semula berada di kategori Belum 

Berkembang, meningkat menjadi 3 siswa atau 50% dari subyek penelitian mencapai 

kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), dan ada 3 siswa yang meningkat menjadi 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) di akhir siklus kedua.  

Kemampuan bahasa ekspresif siswa dapat berkembang dengan maksimal 

jika mendapatkan stimulasi yang tepat. Metode pembelajaran yang digunakan 

haruslah metode yang memberikan peserta didik ruang dan kesempatan untuk dapat 

mengekspresikan keinginan, pendapat, ataupun gagasan mereka tanpa adanya 

intervensi berlebihan dari pendidik. Peneliti sangat menyarankan agar lebih banyak 

penelitian serupa dapat dilakukan pada peserta didik PAUD yang kemampuan 

bahasa ekspresifnya belum berkembang dengan maksimal.  
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